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Abstrak 
Aktivitas pembelajaran dalam kegiatan kampus mengajar 

salah satunya menggunakan model project-based learning. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendesekripsikan praktik baik, 
tantangan dan pengalaman baik dari implementasi kegiatan 
pembelajaran menggunakan project-based learning dalam 
aktivitas pembuatan ice cream putar. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif, dengan pendekataan deskriptif. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas IV salah satu SD di kabupaten 
Cirebon sebanyak 20 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi kegiatan pembelajaran. 
Analisis data menggunakan teknik triangulasi data yang melitupi 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian dari pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dengan menggunakan 
project-based learning dalam aktivitas pembuatan ice cream 
putar, diperoleh praktik baik: siswa mampu menghasilkan 

produk ice cream putar, siswa memahami konsep materi Perubahan Wujud yaitu konsep “membeku” dan 
“mencair”. Tantangan: terkait pengelolaan waktu dan ketertiban kelas serta keterlibatan siswa dalam 
aktivitas project. Pengalaman baik: menanamkan karakter profil pelajar pancasila dan memfasilitasi 
kemampuan literasi numerasi siswa. 
 

Abstract 
One of the learning activities in campus teaching activities is using the project-based learning model. This 
research aims to describe good practices, challenges and good experiences from implementing learning 
activities using project-based learning in rotating ice cream making activities. This research is qualitative 
research, with a descriptive approach. The subjects of this research were 20 students in class IV of one of 
the elementary schools in Cirebon district. Data collection was carried out through observation, 
interviews and documentation of learning activities. Data analysis uses data triangulation techniques 
which include data reduction, data presentation and drawing conclusions. The results of research from 
learning in Natural and Social Sciences (IPAS) subjects using project-based learning in the activity of 
making rotating ice cream, good practices were obtained: students were able to produce rotating ice 
cream products, students understood the concept of Change of Form material, namely the concept of 
"freezing” and “melt”. Challenges: related to time management and class order as well as student 
involvement in project activities. Good experience: instilling the Pancasila student profile character and 
facilitating students' numeracy literacy skills. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan suatu negara adalah tonggak penentu dari kemajuan suatu negara (Agung, 
Yufridawati, Sulistyo, Susanto, & Efaria, 2019). Infrastruktur pendidikan harus mendukung 
terciptanya pendidikan yang baik, namun saat ini banyak infrastruktur yang masih tertinggal 
dalam sarana dan prasarana, guru, keterbatasan akses dan lain sebagainya terutama daerah 3T 
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(Tertinggal, Terdepan, Terluar). KEMENDIKBUD mengeluarkan program Kampus Mrdeka untuk 
mengatasi persoalan di atas yakni melalui Kampus Mengajar. Kampus Mengajar merupakan 
salah satu bagian program dari Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), yang merupakan 
salah satu kebijakan Mendikbud (Kemdikbud, 2022).    

Merdeka belajar meruapakan proses menggali potensi terbesar para guru dan siswa dalam 
berinovasi dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara mandiri (Wisnujati & Dkk, 2021). 
Program kampus mengajar merupakan bagian dari kegiatan mengajar di sekolah, membantu 
pembelajaran di jenjang Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama yang berstatus 3T (S. 
Lestari, Fatonah, & Halim, 2021). Kampus mengajar menghadirkan mahasiswa sebagai bagian 
dari penguatan pembelajaran literasi dan numerasi serta menjadi mitra guru dalam melakukan 
kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran (Sumarni et al., 2023). Kampus Mengajar memiliki 3 
tujuan utama, yaitu berfokus membantu pembelajaran yaitu peningkatan bidang literasi dan 
numerasi, penerapan pembelajaran berbasis teknologi, dan membantu administrasi (Hamzah, 
2021). Beberapa fokus pemerintah dalam kampus mengajar ini adalah literasi, numerasi, 
adaptasi teknologi, dan profil pelajar pancasila (Trifananta & Astuti, 2023) 

Melalui program kampus mengajar ini mahasiswa dapat berkontribusi dalam menerapkan 
profil pelajar pancasila di sekolah sasaran dengan pembelajaran di kelas ataupun pembelajaran 
di luar kelas (Trifananta & Astuti, 2023). Ha ini sejalan dengan (Jamaludin, S, Amus, & Hasdin, 
2022), yang menyatakan bahwa Penerapan nilai profil pelajar pancasila bukan hanya dilakukan 
dalam proses pembelajaran di kelas, melainkan juga dalam kegiatan ekstrakurikuler lainnya. 

Pembentukan karakter profil pelajar Pancasila sangat relevan diintegrasikan dalam 
kurikulum merdeka sehingga dapat menumbuhkan nilai-nilai budaya di Indonesia dan Pancasila 
yang merupakan dasar negara Republik Indonesia (Jayanti, Setiawan, Azhari, & Putri Siregar, 
2021). Untuk menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai karakter suatu bangsa, maka satuan 
pendidikan perlu mengintegrasikan pendidikan karakter melalui proses pembelajaran (Marzuki, 
2012; MS & Swadayani, 2015).  

Karakter profil pelajar Pancasila terwujud melalui enam dimensi yaitu berakhlak mulia, 
mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong royong dan berkebinekaan global (Martanti, Widodo, 
Rusdarti, & Priyanto, 2022). Melalui enam dimensi ini diharapkan karakter jiwa Pancasila dapat 
tertanam di diri siswa (Rahayuningsih, 2021). Penerapan Project-based learning menjadi pilihan 
yang mendasar dan dapat dipercaya mendukung pemulihan pembelajaran karakter siswa 
melalui profil pelajar Pancasila (Nuril Lubaba & Alfiansyah, 2022). Salah satu model 
pembelajaran yang digunakan dalam program kampus mengajar adalah project-based learning. 

Project-based learning adalah model pembelajaran yang mengorganaisir proyek (Sumarni, 
Darhim, Fatimah, Widodo, & Riyadi, 2019; Thomas, 2000). Melalui project-based learning, siswa 
mendorong pembelajaran mereka sendiri melalui aktivitas inkuiri, serta bekerja secara 
kolaboratif untuk meneliti dan membuat proyek yang menunjukkan pengetahuan mereka. 
Berdasarkan aktivitas memperoleh keterampilan teknologi baru yang layak, hingga menjadi 
komunikator profesional dan pemecah masalah tingkat lanjut, siswa mendapat manfaat dari 
project-based learning (Bell, 2010). Unsur-unsur model project-based learning adalah 
pendahuluan, tugas, sumber daya, proses, bimbingan dan scaffolding, pembelajaran 
kooperatif/kolaboratif, refleksi (Grant & Branch, 2005; Sofyan, Sumarni, & Riyadi, 2021). 

Model Project-based learning adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan 
terintegrasi dalam masalah dunia nyata, dimana siswa harus berperan aktif dalam pembelajaran 
sedangkan guru hanya sebagai fasilitator (Duke, Halvorsen, & Strachan, 2016; Sumarni et al., 
2019). Model pembelajaran Project-based learning merupakan sebuah model pembelajaran 
dimana siswa tidak sekedar belajar secara teori akan tetapi siswa juga belajar secara praktik 
dalam kehidupan nyata (Hosnan, 2014). Sehingga siswa bisa menemukan informasi-informasi 
yang dibutuhkan dan mendapat pengalaman berharga yang akan selalu diingat dan tidak mudah 
terlupakan (Muntashar, 2018). 

Beberapa penelitian terkait pembelajaran menggunakan model project-based learning di 
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jenjang sekolah dasar diantaranya adalah (Fitri, Dasna, & Suharjo, 2018; Hartanti, 2017; Martati, 
2022; Natty, Kristin, & Anugraheni, 2019; Nida Winarti, Maula, Amalia, Pratiwi, & Nandang, 
2022; Nisah, Widiyono, Milkhaturrohman, & Lailiyah, 2021). Model project-based learning dapat 
meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa SD (Natty et al., 2019). Model project-based 
learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA di SD (Nisah et al., 2021). Model project-
based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SD (Hartanti, 2017; Nida 
Winarti et al., 2022). Model project-based learning dapat memfasilitasi kemampuan berpikir 
tingkat tinggi dari motivasi berprestasi siswa SD (Fitri et al., 2018). 

Model pembelajaran project-based learning bila diterapkan mampu meningkatkan siswa 
untuk berpikir kritis karena dalam penerapan model ini dapat mendorong kreativitas, 
keterampilan bertanya, kemandirian, rasa tanggung jawab, rasa percaya diri, dan kemampuan 
berpikir (Nida Winarti et al., 2022). Penerapan model pembelajaran project-based learning 
memiliki beberapa kunggulan  yaitu: a) meningkatakan motivasi belajar siswa, b) melatih rasa 
percaya diri siswa, c) melatih kolaborasi antar siswa, d) siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan 
belajar, e) membentuk siswa untuk bisa mengolah sumber-sumber informasi (Wena, 2010). 
project-based learning meningkatkan keterlibatan siswa dan kemandirian belajar. Penerapan 
project-based learning memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan 
kritis, kolaborasi, dan komunikasi. Selain itu, project-based learning juga dapat meningkatkan 
motivasi intrinsik siswa, memacu rasa ingin tahu, dan mempromosikan pemahaman yang lebih 
baik terhadap konten pembelajaran. Lebih lanjut, penelitian terbaru oleh (Novalia, 2023) 
menunjukkan bahwa project-based learning memfasilitasi perkembangan kemandirian siswa, 
termasuk kemampuan untuk merencanakan, mengorganisir, dan mengontrol pembelajaran 
mereka sendiri.  

Project-based learning mempromosikan penerapan pengetahuan dalam konteks nyata dan 
membangun keterampilan pemecahan masalah yang esensial (Sumarni, 2023). Penekanan pada 
pembelajaran yang berpusat pada siswa melalui project-based learning sesuai dengan 
pendekatan konstruktivistik, yang mendorong siswa untuk membangun pengetahuan mereka 
sendiri melalui pengalaman dan refleksi (Sumarni, Darhim, & Fatimah, 2020). Pada penerapan 
model pembelajaran project-based learning terdapat langkah- langkah yang membedakan 
dengan model pembelajaran lainnya adalah : 1) menentukan petanyaan mendasar yang 
berkaitan dengan materi, 2) medesain proyek, 3) merencanakan jadwal pembuatan proyek, 4) 
mengawasi kemajuan proyek, 5) penilaian proyek, 6) evaluasi pengalaman pembuatan proyek 
(Sumardyono, Priatna, & Anggraena, 2016).  

Salah satu sekolah sasaran yang menjadi fokus utama dalam peningkatan kualitas pendidikan 
adalah SD Negeri 1 Rawagatel, kecamatan. Arjawinangun Kabupaten Cirebon Jawa Barat. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendesekripsikan praktik baik, tantangan dan 
pengalaman baik dari implementasi kegiatan pembelajaran menggunakan project-based learning 
dalam aktivitas pembuatan ice cream putar.  

 

METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan pendekataan deskriptif. Dalam 
penelitian ini, mendesekripsikan kegiatan pembelajaran menggunakan project-based learning 
dalam aktivitas kampus mengajar di SD N 1 Rawagatel. Aktivitas yang didedksirpsikan pada 
penelitian ini di fokuskan pada praktik baik, tantangan dan pengalaman baik dari aktivitas 
pembelajaran menggunakan project-based learning dalam pembuatan ice cream putar. 

 Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD N 1 Rawagatel 1, pada mata pelajaran mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dengan topik bahasan perubahan wujud di semester 
genap tahun ajaran 2022/2023. Subjek penelitian adalah siswa kelas V sebanyak 17 siswa. 
teknik pengambilan subjek menggunakan teknik pusposif sampling, dengan mempertimbangkan 
kelas yang terdapat materi topik bahasan perubahan wujud. Pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi  kegiatan pembelajaran menggunakan project-
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based learning pada aktivitas membuat es krim putar. Analisis data menggunakan teknik 
triangulasi data yang meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Uji 
keabsahan data menggunakan triangulasi teknik, menggunakan data observasi, wawancara dan 
dokumentasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sesuai dengan paparan pada bagian pendahuluan, tujuan penelitian ini adalah 
mendesekripsikan kegiatan pembelajaran menggunakan project-based learning dalam aktivitas 
kampus mengajar di SD N 1 Rawagatel. Aktivitas yang didedksirpsikan pada penelitian ini di 
fokuskan pada mendesekripsikan kegiatan pembelajaran menggunakan project-based learning 
dalam aktivitas kampus mengajar di SD N 1 Rawagatel dalam pembentukan karakter profil 
pelajar Pancasila dalam pembuatan ice cream putar.  

 

Hasil 
a. Praktik Baik implementasi kegiatan pembelajaran menggunakan project-based 

learning dalam aktivitas pembuatan ice cream putar 
Berikut dipaparkan praktik baik aktivitas pembelajaran menggunakan project-based learning 

dalam aktivitas pembuatan ice cream putar pada mata pelajaran mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dengan pokok bahasan perubahan wujud, sesuai dengan 
tahapan project-based learning: 
1) Menentukan petanyaan mendasar yang berkaitan dengan materi 

Tahap ini adalah tahap pemberian pertanyaan penugasan siswa (Sumardyono et al., 2016). 
Tugas siswa melakukan suatu aktivitas proyek, mengambil topik yang sesuai dengan realita 
dunia nyata dan dimulai dengan sebuah investigasi mendalam. Dalam tahap ini pengajar 
berusaha agar topik yang diangkat relevan untuk para siswa. Topik yang diangkat dalam 
pembelajaran yang dilaksanakan yaitu how to make ice cream putar, berdasarkan tema 2 pada 
mata pelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) yaitu tema Perubahan 
wujud benda. 
2) Medesain proyek 

Tahap ini merupakan tahap membuat perencanaan proyek yang dilakukan secara 
kolaboratif antara siswa dan pengajar (Sumardyono et al., 2016). Diharapkan siswa merasa 
memiliki atas proyek tersebut. Perencanaan berisi tentang kegiatan, alat, dan bahan yang 
berguna untuk penyelesaian proyek. alat dan bahan yang disiapkan dalam proyek how to make 
ice cream putar, berdasarkan tema 2 mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 
yaitu tema Perubahan wujud benda adalah sebagai berikut. 

Bahan bahan: 
- Susu,  
- Krim  kocok,  
- Gula,  
- Pop ice rasa mangga,  
- Es batu dan  
- Garam kasar 
Alat-alat 
- Kaleng susu atau kaleng biskuit 
- Baskom besar 
Langkah-langkah membuat: 
- Campurkan Bahan 

Campurkan semua bahan-bahan seperti susu, krim kocok, gula, pop ice rasa mangga 
(kecuali es batu dan garam) menjadi satu, selanjutnya kocok atau aduk semua bahan 
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tersebut (susu, krim kocok, gula, perasa vanila atau cokelat) sampai tercampur rata, 
hingga menjadi adonan es krim. 

- Tuang Adonan Es Krim 
Masukkan adonan es krim ke dalam kaleng susu atau kaleng biskuit. Tutup kaleng dan 
pastikan tertutup rapat. Masukkan kaleng susu atau kaleng biskuit ke dalam baskom 
besar. 

- Tuang Es Batu dan Garam 
Tuang es batu yang sudah dihaluskan ke dalam baskom besar hingga menutupi sisi-sisi 
kaleng susu atau kaleng biskuit. Sebelum es batu penuh, tuangkan garam kasar pada es 
batu. Garam dapat membuat es lebih dingin sehingga bisa berfungsi seperti freezer di 
kulkas. 

- Putar Kaleng 
Putar-putar kaleng susu atau kaleng biskuit secara terus menerus atau kocok-kocok 
kaleng terus menerus. 

- Es Krim Siap Dinikmati 
Setelah 5 - 15 menit, buka kaleng susu atau kaleng biskuit. Es krim sudah membeku dan 
sudah bisa dinikmati. 

 
3) Merencanakan jadwal pembuatan proyek 

Pada tahap ini siswa dan pengajar secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas penyelesaian 
proyek (Sumardyono et al., 2016). Pada tahap ini, rencana agenda jadwal proyek sudah 
disampaikan pada pertemuan sebelumnya bahwa untuk pertemuan berikutnya pada mata 
pelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) tema /materi Perubahan 
Wujud Benda, akan dilakukan pembelajaran dengan menggunakan project-based learning dalam 
pembuatan ice cream putar. Disampaikan juga bahan – bahan dan alat – alat  yang harus 
diperlukan dalam pembelajaran berikutnya. Aktivitas persiapan, bahan-bahan dan alat – alat 
yang diperlukan dalam pembuatan ice cream putar kaleng ditampilkan pada Gambar 1 berikut. 

 
 

 
Gambar 1. Persiapan sebelum melakukan aktivitas Proyek How to Make Ice Cream 

 
4) Mengawasi kemajuan proyek 
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Tahap ini merupakan tahap monitoring yang dilakukan pengajar terhadap aktivitas siswa 
selama menyelesaikan proyek (Sumardyono et al., 2016). Aktivitas pembelajaran dengan 
menggunakan project-based learning dalam pembuatan ice cream putar kaleng dapat dilihat 
pada Gambar 2.  
 

  
Gambar 2. Aktivitas Proyek How to Make Ice Cream 

 
 

Selain itu, pada tahap ini pengajar berperan menjadi mentor bagi aktivitas siswa 
(Sumardyono et al., 2016). Aktivitas mahasiswa peserta program Kampus Mnegajar berperan 
menjadi mentor dalam aktivitas pembelajaran dengan menggunakan project-based learning 
dalam pembuatan ice cream putar kaleng dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Aktivitas Proyek How to Make Ice Cream 

 
b. Tantangan implementasi kegiatan pembelajaran menggunakan project-based learning 

dalam aktivitas pembuatan ice cream putar 
Berdasarkan tahap monitoring yang dilakukan mahasiswa peserta program Kampus 

Mengajar yang berperan sebagai pengajar, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi dalam 
aktivitas pembelajaran menggunakan project-based learning dalam pembuatan ice cream putar 
kaleng. Tantangan yang dihadapi saat memfasilitasi aktivitas pembelajaran menggunakan 
project-based learning dalam pembuatan ice cream putar kaleng di sekolah, diantaranya sebagai 
berikut: 

1) Terdapat siswa yang tidak membantu dalam pembuatan ice cream,  
2) Terdapat siswa yang keluar masuk saat pembelajaran.  
3) Terdapat gangguan dari siswa lain yang tidak praktek, membuat kondisi kelas menjadi 

tidak kondusif.  
4) Terdadpat siswa yang melawan terhadap mahasiswa,  
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5) Terdapat siswa yang membuat kegaduhan seperti menendang pintu dan jendela.  
 
Mahasiswa Program Kampus Mengajar mengingatkan siswa untuk bergotongroyong dalam 

membuat ice cream. Jika tidak membantu, minimal memperhatikan dalam pembuatan ice cream 
agar bisa membuat ice cream sendiri di rumah. Selain itu, mahasiswa Program Kampus Mengajar 
mengingatkan agar disiplin dalam meningikuti aktivitass pembelajaran. Secara umum 
mahasiswa Program Kampus Mengajar mengingatkan memberi pemahaman kepada siswa 
bahwa aktivitas pembelajaran pada pertemuan tersebut tidak hanya bertujuan untuk membuat 
ice cream saja namun terdapat nilai-nilai pembelajaran didalamnya. Melalui kerjassama dalam 
team teaching, tantangan dan kendala dalam pembelajaran yang muncul dapat teratasi dengan 
adanya kerjasama antar mahasiswa Program Kampus Mengajar dalam mengelola pembelajaran 
di kelas. 
 
5) Penilaian proyek 

Tahap ini merupakan tahap penilaian yang dilakukan untuk mengukur ketercapaian 
kompetensi, mengevaluasi kemajuan masing-masing siswa/kelompok (Sumardyono et al., 
2016). Berdasarkan tahap penilaian proyek, siswa secara berkelompok mampu menghasilkan 
produk berupa ice cream rasa mangga, contoh produk ice cream putar kaleng yang dihasilkan 
dapat dilihat pada Gambar 4.  

Selain itu, pada tahap ini adanya pemberian umpan balik terkait tingkat pemahaman yang 
sudah dicapai siswa/kelompok (Sumardyono et al., 2016).  Mahasiswa Program Kampus 
Mengajar mengadakan kegiatan pembuatan ice cream, pada kelas 4 hal masuk kedalam materi 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) perubahan wujud benda, mahasiswa 
Program Kampus Mengajar berkolaborasi dengan guru-guru untuk membimbing siswa cara 
pembuatan ice cream putar kaleng. Selain itu, dalam aktivitas pembelajaran siswa  menerapkan 
kemampuan literasi numerasi dalam pembuatan ice cream putar kaleng. Melalui aktivitas 
membaca bahan-bahan alat-alat dan langkah-langkah membuat ice cream putar kaleng siswa 
menerapkan kemampuan literasi. Selanjutnya, kemampuan numerasi siswa dilatih pada 
aktivitas mengamati dan memahami takaran bahan – bahan dalam membuat ice cream putar 
kaleng, siswa menghitung takaran bahan yang dituliskan. 

 

 
 

Gambar 4. Produk Ice Cream hasil Proyek How to Make 
 

6) Evaluasi pengalaman pembuatan proyek  
Di akhir proses pembelajaran, siswa dan pengajar melakukan refleksi terhadap aktivitas dan 

hasil proyek yang telah dilakukan (Sumardyono et al., 2016). Proses refleksi dilakukan baik 
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secara individu maupun kelompok (Sumardyono et al., 2016), dalam hal  ini mahasiswa Program 
Kampus Menagjar memfasilitasi refleksi secara individu. Pada tahap ini siswa diminta untuk 
mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek.  

 
c. Pengalaman baik dari implementasi kegiatan pembelajaran menggunakan project-

based learning dalam aktivitas pembuatan ice cream putar 
Berikut hasil refleksi siswa terkait pengalaman baik dalam aktivitas pembelajaran 

menggunakan project-based learning dalam pembuatan ice cream putar diantaranya sebagai 
berikut: 
1) Dapat menanamkan sikap kerja sama dan saling membantu satu sama lain  
2) Dapat bertanggung jawab dengan apa yang sedang dikerjakan atau dilakukan nya. 
3) Dapat belajar saling berbagi satu sama lain ddan tidak serakah  
4) Metode belajar praktek membuat ice cream sangat menyenangkan 
5) Dapat pengalaman cara membuat ice cream dengan bahan yang dapat diperoleh dengan 

mudah 
6) Dapat ide membuat ice cream di rumah sendiri dengan varian rasa yang berbeda 
7) Belajar perubahan wujud dari cair ke beku dan beku ke cair 
8) Mengetahui bahan-bahan, alat – alat dan cara pembuatan ice cream 
9) Mengetahui ukuran ukuran dari setiap bahan bahan pembuatan resep ice cream 
10) Belajar sabar, tertib dan disiplin 

 
Menurut (Sumardyono et al., 2016) pada tahap evaluasi pengalaman pembuatan proyek, 

pengajar dan siswa melakukan diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja selama proses 
pembelajaran, sehingga pada akhirnya ditemukan suatu solusi untuk menjawab permasalahan 
yang diajukan. Berikut salah satu contoh diskusi antara siswa dan mahasiswa Program Kampus 
Mengajar pada tahap evaluasi pengalaman pembuatan proyek: 

 
MPKM : Bagaimana pembelajaran hari ini? 
Siswa  : Sangat seru kak, membuat ice cream dan jadi enak bisa makan ice cream 
MPKM : Ya tadi belajar membuat ice cream, materi IPAS terkait perubahan wujud benda, 

perubahan wujud apa yang terdapat dalam aktivitas membuat ice cream? 
Siswa : perubahan wujud dari cair ke beku, kak. 
MPKM : ya, benar perubahan wujud dari cair ke beku itu namanya “membeku”, kalau ice 

cream nya kelamaan tidak di makan apa yang akan terjadi? 
Siswa : ice creamnya mencair kak 
MPKM : ok, jadi ice cream yang beku bisa kembali menjadi cair saat didiamkan dalam 

suhu ruang, perubahan wujud dari beku menjadi air itu nama nya proses 
“mencair”. Nah ada perubahan wujud lainnya selain membeku dan mencair. 
Siapa yang sudah baca materi perubahan wujud? Apa saja silahkan sebutkan 

Siswa : menguap, menyublim, mengembun, mengkristal, kak 
MPKM : ya benar sekali. Nanti untuk perubahan wujud menguap, menyblim, 

mengembun dan mengkristal akan di bahas pada pertemuan berikutnya ya. 
Untuk pertemuan hari inidi cukupkan ya, atau ada yang ditanyakan? 

Siswa : kak, nanti kalau di rumah bikin ice cream pake rasa lain misal pop ice cokelat 
bisa ya? Kalau engga punya pop ice bisa engga kak? 

MPKM : ya bisa nanti silahkan bisa ganti rasa pop ice yang lain, kalau tidak pake perasa 
pop ice juga bisa rasa susu nantinya putih warna ice creamnya. 

 
 
Pembahasan  
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Berdasarkan paparan kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa pada Program Kampus 
Mengajar di SD N 1 Rawagatel dengan program menerapkan pembelajaran menggunakan model 
project-based learning pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) terlaksana 
dengan baik. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji 
tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji 
kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan 
lingkungannya (Kemendikbud, 2022). 

Praktik baik dari aktivitas pembelajaran menggunakan project-based learning dalam 
pembuatan ice cream putar, dapat dilihat pada tahap penilaian proyek. Siswa secara 
berkelompok mampu menghasilkan produk berupa ice cream rasa mangga. Siswa aktif 
mengikuti kegiatan pembelajaran, halini sesuai dengan pendapat (Wena, 2010) yang 
menyatakan bahwa salah satu keunggulan dari penerapan project-based learning adalah siswa 
menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar. Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat (Hung, 
Wong, & Wong, 2000) salah satu teori belajar yang menunjang model project-based learning 
yaitu teori Activity.  

Selanjutnya, berdasarkan umpan balik tingkat pemahaman yang sudah dicapai 
siswa/kelompok (Sumardyono et al., 2016), dalam aktivitas pembuatan ice cream, pada materi 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) perubahan wujud benda, siswa dapat 
memahami konsep perubahan wujud dari cair ke beku yang dinamakan “membeku” dan beku ke 
cair yang dinamakan “mencair”. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Thomas, 2000) bahwa 
fokus pembelajaran dengan project-based learning terletak pada prinsip dan konsep inti dari 
suatu disiplin ilmu, melibatkan siswa dalam investigasi pemecahan masalah dan kegiatan tugas-
tugas bermakna yang lain, memberi kesempatan siswa bekerja secara otonom dalam 
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri, dan mencapai puncaknya untuk menghasilkan 
produk nyata. 

Dalam aktivitas pembelajaran menggunakan project-based learning dalam pembuatan ice 
cream putar, terdapat beberapa tantangan. Tantangan dalam implementasi pembelajaran 
menggunakan project-based learning lebih ke pengelolaan waktu dan ketertiban kelas serta 
keterlibatan siswa dalam aktivitas project. Hal ini sejalan dengan pendapat (Pamungkas, 2022; 
Sumardyono et al., 2016)bahwa salah satu kelemahan project-based learning adalah 
kemungkinan adanya siswa yang kurang aktif dalam kerja kelompok. Disarankan agar mampu 
mengatur situasi dan waktu dalam pembelajaran agar dapat mengikuti proses pembelajaran 
dengan maksimal (Anggreni, Jampel, & Diputra, 2020) 

Pempelajaran menggunakan model project-based learning di kelas 4 dengan project membuat 
ice cream putar, pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) yaitu tema 
Perubahan wujud benda dengan mempraktekan cara membuat ice cream (How to make) 
menanamkan nilai-nilai karakter pada diri siswa.  Hal ini sesuai dengan (Kemendikbud, 2022) 
bahwa pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) memiliki peran dalam 
mewujudkan Profil Pelajar Pancasila sebagai gambaran ideal profil siswa Indonesia. Enam 
elemen profil pelajar pancasila yaitu beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
berakhlak mulia, berkebhinekaan global, gotong royong, bernalar kritis, kreatif dan mandiri 
(Hadian, Mulyana, Mulyana, & Tejawiani, 2022; Halim, Purba, Kristina, & Tannuary, 2021; 
Kurniawaty & Faiz, 2022; Latifah & Khabibah, 2017; D. Lestari, Praheto, & Setiowati, 2021; 
Muslichah, Mahardhani, Azzahra, & Ekwa, 2021; Novalia, 2023; Rahayuningsih, 2021; Satria, 
Adiprima, Wulan, & Harjatanaya, 2022; Sufyadi et al., 2021; Uktolseja, Nisa, Arafik, & Wiarsih, 
2022). 

Dalam aktivitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dengan project-
based learning juga siswa menerapkan kemampuan literasi numerasi dalam pembuatan ice 
cream putar kaleng. Melalui aktivitas membaca bahan-bahan alat-alat dan langkah-langkah 
membuat ice cream putar kaleng siswa menerapkan kemampuan literasi. Hal ini sejalan dengan 
(Anggreni et al., 2020)bahwa model project-based learning berpengaruh terhadap literasi Sains 
siswa. Hal ini disebabkan oleh penerapan model project-based learning yang mampu melibatkan 
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siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan proyek untuk meningkatkan aspek siswa dalam 
mengidentifikasi isu-isu (masalah) ilmiah, menjelaskan fenomena ilmiah, dan menggunakan 
bukti-bukti ilmiah sehingga dapat membentuk kemampuan literasi Sains (Anggreni et al., 2020). 
Selanjutnya, kemampuan numerasi siswa dilatih pada aktivitas mengamati dan memahami 
takaran bahan – bahan dalam membuat ice cream putar kaleng, siswa menghitung takaran 
bahan yang dituliskan. Hal ini sejalan dengan (Pamungkas, 2022) menyatakn bahwa project-
based learning dapat meingkatkan numerasi siswa pada pembelajaran IPA. Selanjutnya, menurut 
(Rohim & Nugraha, 2023) penggunaan model pembelajaran project-based learning memberikan 
pengaruh terhadap kemampuan numerasi siswa SD. 
 

 

 

 

SIMPULAN 

Praktik baik yang diperoleh dari pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dan Sosial (IPAS) dengan menggunakan project-based learning dalam aktivitas pembuatan ice 
cream putar di SD N 1 Rawagatel Kabupaten Cirebon adalah siswa mampu menghasilkan produk 
ice cream putar, siswa memahami konsep materi Perubahan Wujud yaitu konsep “membeku” 
dan “mencair”. Tantangan dalam pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 
Sosial (IPAS) dengan menggunakan project-based learning dalam aktivitas pembuatan ice cream 
putar di SD N 1 Rawagatel Kabupaten Cirebon adalah terkait pengelolaan waktu dan ketertiban 
kelas serta keterlibatan siswa dalam aktivitas project. Pengalaman baik dari pembelajaran pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dengan menggunakan project-based 
learning dalam aktivitas pembuatan ice cream putar di SD N 1 Rawagatel Kabupaten Cirebon 
adalah menanamkan karakter profil pelajar pancasila dan memfasilitasi kemampuan literasi 
numeraasi siswa. 

Adapun saran dalam pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 
(IPAS) dengan menggunakan project-based learning adalah kemampuan persiapan, dan 
pengelolaan kelas yang kondusif sangat perlu diperhatikan. Sebaiknya dalam proses 
pembelajaran dilakukan secara team teaching agar aktivitas project berjalan dengan kondusif. 
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